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A. Latar Belakang

Pada saat menopause setiap wanita memerlukan persiapan fisik dan
psikis yang matang serta pengetahuan yang memadai untuk menjaga kualitas
hidupnya. Menopause merupakan tahapan normal dalam tahapan fisiologis
yaitu menuanya ovarium yang mengakibatkan menurunnya hormone estrogen
(Mulyadi, 2022). Dengan mengenali mekanisme terjadinya menopause, wanita
akan lebih siap dan bijaksana dalam menerima segala perubahan yang dialami,
sehingga masa menopause dapat dijalani dengan kesejahteraan fisik maupun
psikologis yang lebih baik (Fang et al., 2024).

Menjelang terjadinya menopause, wanita akan melalui suatu fase
transisi yang dikenal sebagai perimenopause. Pada masa perimenopause terjadi
fluktuasi dan penurunan kadar hormon estrogen yang dapat menimbulkan
berbagai keluhan fisik dan psikologis, salah satunya adalah hot flashes. Hot
flashes merupakan sensasi panas mendadak yang biasanya dirasakan pada
wajah, leher, dan dada, sering disertai keringat berlebih, jantung berdebar, serta
rasa tidak nyaman (WHO, 2024). Dari semua gejala tersebut hot flashes
dilaporkan sebagai salah satu gejala yang paling mengganggu yang mengenai
hingga 80 % (Hetty Maria Sihotang, 2024).

Apabila gejala-gejala perimenopause tidak ditangani dengan baik,
maka dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan, seperti osteoporosis

(tulang keropos), penyakit jantung koroner, stroke, serta gangguan kognitif.



Kondisi tersebut apabila dibiarkan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan
secara signifikan menurunkan kualitas hidup perempuan. Dalam penelitian
Santoro, (2021) menunjukkan bahwa gejala vasomotor yang tidak tertangani
berkaitan erat dengan peningkatan gangguan suasana hati dan penurunan
fungsi kognitif. Data dari Study of Women's Health Across the Nation (SWAN)
menunjukkan bahwa perempuan yang mengalami hot flashes yang parah
memiliki skor kualitas hidup yang jauh lebih rendah dibandingkan mereka
yang gejalanya ringan (Elavsky et al., 2020).

Oleh sebab itu, sebagai tenaga kesehatan khususnya bidan yang
memberikan asuhan sepanjang siklus kehidupan perempuan, bidan memiliki
peran penting dalam memberikan asuhan kebidanan yang komprehensif dan
holistik. Selain itu, bidan perlu melakukan pendekatan kepada perempuan
perimenopause agar dapat menerima bahwa menopause merupakan proses
fisiologis yang akan dialami oleh setiap perempuan. Dalam upaya mengurangi
gangguan hot flashes saat memasuki masa perimenopause, penting bagi bidan
untuk mengenali tanda dan gejala sindrom perimenopause sejak dini serta
memberikan intervensi yang tepat, salah satunya melalui penerapan hypnosis
sebagai pendekatan nonfarmakologis.

Hypnosis merupakan suatu seni komunikasi persuasif yang bertujuan
untuk memberikan sugesti kepada seseorang dengan mengoptimalkan peran
alam bawah sadar. Proses ini ditujukan untuk menyampaikan pesan-pesan ke
pusat motivasi manusia yang dikenal sebagai pikiran bawah (Rokhma, 2023).

Secara fisiologis, kondisi hypnosis terjadi ketika aktivitas otak berada pada



gelombang alfa hingga theta, sehingga individu berada dalam keadaan relaks
namun tetap sadar. Pada kondisi ini, perhatian seseorang menjadi lebih terfokus
dan kemampuan menerima sugesti meningkat. Salah satu metode hypnosis
yang sering digunakan dalam praktik kesehatan adalah hipnoterapi, yang
bertujuan membantu individu mengatasi berbagai keluhan fisik maupun
psikologis melalui pemberian sugesti positif (Mulyadi & Kholida, 2021).

Penelitian oleh (Elkins et al., 2021) yang diterbitkan dalam jurnal
kesehatan internasional menunjukkan bahwa intervensi hypnosis mampu
menurunkan frekuensi hot flashes secara signifikan hingga 74,1% . Selain itu,
skor gangguan tidur pada subjek yang diberi hypnosis berkurang sebanyak
56%, menunjukkan bahwa teknik ini tidak hanya memperbaiki gejala fisik
tetapi juga kualitas istirahat pasien.

Salah satu tempat pendampingan yang dapat dimanfaatkan dalam
pemberian terapi hypnosis untuk mengurangi tingkat hot flashes pada
perempuan perimenopause adalah melalui kegiatan Pos Binaan Terpadu
(Posbindu). Dalam kegiatan Posbindu, layanan yang diberikan meliputi
pemeriksaan kesehatan, pelayanan kesehatan, senam, serta berbagai kegiatan
promotif dan preventif lainnya (Kemenkes RI1, 2021). Namun demikian, hingga
saat ini masih sangat disayangkan karena belum terdapat kegiatan yang secara
khusus menyasar aspek psikologis perempuan perimenopause, terutama yang

mengalami gangguan hot flashes.



Mengingat efektivitas terapi tersebut, intervensi ini menjadi sangat
relevan jika melihat besarnya populasi perempuan usia menopause di tingkat
daerah. Berdasarkan data dari Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Oku Timur
(2023), tercatat jumlah perempuan usia 40-44 tahun mencapai 27.358 orang,
usia 45-49, dan tahun sebanyak 24.099 orang. Di UPTD Puskesmas Way
Hitam IV (2025) terdapat 152 perempuan usia 40-50 tahun yang terdaftar di
Poskesdes Karya Makmur.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai hipnoterapi yang diberikan kepada ibu perimenopause dengan
gangguan hot flashes dalam kegiatan Posbindu di Poskesdes Karya Makmur
dengan judul “Pengaruh Hypnosis untuk Mengurangi Hot Flashes di Poskesdes
Karya Makmur Tahun 2026.”

. Rumusan Masalah
Terdapat pengaruh pemberian intervensi hypnosis terhadap penurunan hot
flashes pada perimenopause di Poskesdes Karya Makmur tahun 2026
. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh pemberian intervensi hypnosis terhadap penurunan
tingkat hot flashes pada perimenopause di Poskesdes Karya Makmur tahun

2026.



2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat hot flashes pada perimenopause sebelum diberikan
intervensi hypnosis di Poskesdes Karya Makmur tahun 2026.
b.Diketahui tingkat hot flashes pada perimenopause sesudah diberikan
intervensi hypnosis di Poskesdes Karya Makmur tahun 2026.
c. Diketahui pengaruh intervensi hypnosis terhadap penurunan hot flashes
pada perimenopause di Poskesdes Karya Makmur tahun 2026.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam ilmu
kebidanan mengenai penggunaan hypnosis sebagai terapi nonfarmakologis
untuk mengurangi hot flashes pada perempuan perimenopause, serta
memberikan gambaran bahwa intervensi relaksasi dan sugesti dapat
berpengaruh terhadap respon fisiologis tubuh.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Puskesmas Way Hitam IV dan Poskesdes Karya Makmur
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi tenaga
kesehatan (bidan desa) dalam memberikan alternatif intervensi non-
farmakologis bagi perimenopause. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
dasar pertimbangan dalam menyusun program kelas khusus menopause
yang mengintegrasikan teknik relaksasi hypnosis untuk meningkatkan

kualitas hidup masyarakat di wilayah tersebut.



b. Bagi Perimenopause di Poskesdes Karya Makmur
Memberikan pengetahuan dan keterampilan baru bagi ibu-ibu di wilayah
Poskesdes Karya Makmur mengenai teknik mandiri untuk mengatasi
keluhan hot flashes. Dengan demikian, responden dapat mengurangi
ketergantungan pada obat-obatan dan mampu mengelola gejala
menopause secara lebih tenang dan nyaman.

c. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai sumber referensi tambahan bagi perpustakaan institusi, khususnya
dalam pengembangan literatur kebidanan terkait pemanfaatan terapi
komplementer (hypnosis) dalam asuhan kebidanan.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan evidence baced penelitian selanjutnya.
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